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ABSTRAK 

Persainganusaha yang semakinketat di era yang serba modern ini, 

membuatpengusahaharusmenciptakanlayanan yang inovatif, halini demi 

meningkatkanpenjualanproduknyatersebut. Salah satunya yaitu produk Tupperware yang 

memberikansuatulayanan berupa garansilifetime, akantetapidalammenjalankan usahanya, produsen 

masihkurangmemperhatikanketentuanUndang-UndangNomor 8 Tahun 1999 

tentangPerlindunganKonsumensehinggaseringkalikonsumenmerasadirugikan. 

Adanya ketidakjelasan PT. Kalyana Bentang Sentosa selaku produsen dalam memberikan suatu 

layanan garansi lifetimepada produk Tupperware yang diproduksinya. Konsumen mengeluhkan 

mengenai proses klaim garansi yang sangat lama dan ketidaksesuaian garansi lifetimedengan ketentuan 

yang telah diperjanjikan sebelumnya oleh pihak produsen. Atas perbuatan yang dilakukan produsen 

tersebut, maka diperlukan adanya bentuk tanggung jawab produsen atas kerugian yang diderita oleh 

konsumen serta upaya perlindungan konsumen yang dapat ditempuh oleh konsumen yang dirugikan 

agar hak-haknya dapat terpenuhi. 

Setiappenelitian membutuhkan suatu metode penelitian, penulisan hukum ini menggunakan 

metode penelitian yuridis empiris yaitudenganmenggunakan data primer dansekunder. Spesifikasi 

penelitian bersifat deskriptif analitis, dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai tanggung 

jawab produsen serta upaya hukum yang dapat ditempuh bagi konsumen yang dirugikan dengan 

menggunakan metode analisis kualitatif. 

Bentuk tanggung jawab yang diberikan produsen akibat ketidakjelasan layanan garansi lifetime 

yang diberikan kepada konsumennya yaitu berupa tanggung jawab produk (product liability), 

tanggung jawab kontraktual (contractual liability)dan menganut prinsip tanggung jawab 

pradugauntukselalubertanggungjawab (presumption of liability).Upayaperlindunganterhadap 

konsumen yang dirugikan dalam pemberian garansi lifetime yang diberikan oleh pihak produsen dapat 

mengajukan gugatan ke Pengadilan Negeri setempat atau diluar pengadilan melalui Badan 

Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) untuk dapat menuntut hak-haknya sebagai konsumen. 

Pihak produsen harus selalu bertanggung jawab atas jaminan atau garansi yang 

diperjanjikannya guna memenuhi hak-hak konsumen. Pihak konsumen juga harus cerdas, 

telitidancermatdalammemilihbarang-barang yang akan dikonsumsi dan mencariinformasimengenai 

produk yang akan dibelinya. 

Kata Kunci :Tanggung jawab produsen, garansi lifetime, produk Tupperware, perlindungan 

konsumen. 

 


